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ABSTRAK 

 

 

Umi Hani (20204031011). Pengembangan Modul Kognitif Berbasis Tematik 

dalam Meningkatkan Literasi Numerasi Anak Usia Dini di TK Darussalam Plus. 

Tesis Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini. Program Magister 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2022. 

Perkembangan kognitif dan literasi numerasi yang diperoleh anak dalam 

proses pembelajaran tergantung pada kreativitas, kemampuan, dan media stimulasi 

yang dipersiapkan oleh guru. Observasi awal ditemukan masih terbatasnya kualitas 

buku kognitif secara tematik, kurang maksimalnya pengetahuan guru dalam 

meningkatkan ragam kegiatan kognitif dan keterampilan guru dalam kecakapan 

literasi numerasi anak. Tujuan penelitian ini adalah menggali pentingnya 

pengembangan buku kognitif berbasis tematik, menunjukkan prosedur 

pengembangan modul kognitif berbasis tematik dalam meningkatkan literasi 

numerasi anak usia dini dan mengetahui kelayakan modul kognitif berbasis tematik 

dalam meningkatkan literasi numerasi anak usia dini.  

Penelitian ini menggunakan metode research and Development (R&D), 

dengan melalui 10 tahapan teori Borg and Gall. Pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan angket validasi. Analisis data 

kuantitatif diperoleh dari hasil validasi ahli materi, ahli media, teman sejawat dan 

respon guru dan analisis data kualitatif diperoleh dari hasil saran dan komentar para 

validator dan guru.  

Hasil penelitian  modul kognitif berbasis tematik penting dikembangkan 

dalam rangka untuk menyesuaikan karakter kurikulum lembaga, mengoptimalkan 

capaian perkembangan kognitif anak, meningkatkan profesionalisme guru, 

memenuhi kebutuhan anak dan meningkatkan media literasi numerasi. Produk 

layak digunakan  dengan rata-rata penilaian dari validator dan respon guru sebanyak 

87,44%. Pengujian akhir membuktikan bahwa modul dinilai layak  dengan hasil  

ujicoba sebelum treatment capaian literasi numerasi anak 58% dan setelah 

treatment menunjukkan peningkatan menjadi 86,49%. 

Kata Kunci: Modul Kognitif Berbasis Tematik, Literasi Numerasi, Anak 

Usia Dini. 
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ABSTRACT 

 

Umi Hani (20204031011). Thematic-Based Cognitive Module Development in 

Improving Early Childhood Numerical Literacy in Darussalam Plus Kindergarten. 

Thesis of Early Childhood Islamic Education Study Program. Masters Program at 

Sunan Kalijaga State Islamic University, Yogyakarta 2022. 

The cognitive development obtained by children in the learning process 

depends on the creativity, ability, and stimulation media prepared by the teacher. 

Initial observations found that the quality of cognitive books thematically was still 

limited, the teacher's knowledge was less than optimal in developing a variety of 

cognitive activities and teacher skills in children's numeracy literacy skills. The 

purpose of this study was to explore the importance of developing thematic-based 

cognitive books, to demonstrate the procedures for developing thematic-based 

cognitive modules in developing early childhood numeracy literacy and to 

determine the feasibility of thematic-based cognitive modules in developing early 

childhood numeracy literacy. 

This study uses research and development (R&D) methods, going through 

10 stages of Borg and Gall theory. Data was collected through observation, 

interviews, documentation, validation questionnaires and product trials. 

Quantitative data analysis was obtained from the validation results of material 

experts, media experts, peers and teacher responses and qualitative data analysis 

was obtained from the results of suggestions from validators and teachers. 

The results of the thematic-based cognitive module research are important 

to develop in order to adjust the character of the institution's curriculum, maximize 

the achievement of children's cognitive development, increase teacher 

professionalism, meet children's needs and develop numeracy literacy media. The 

product is feasible to use with an average assessment from the validator and the 

teacher's response as much as 87.44%. The final test proved that the module was 

considered feasible with the results of the trial before the treatment the children's 

numeracy literacy achievement was 58% and after treatment it showed an increase 

to 86.49%. 

Keywords: Thematic-Based Cognitive Module, Numerical Literacy, Early 

Childhood. 
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Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 

Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia 

mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.*

 
* Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hlm. 597. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Gerakan literasi sekolah yang sudah dicanangkan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan (Mendikbud) Republik Indonesia 2014, Anies Baswedan, pada bulan 

Agustus 2015 dimuat dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 

21 Tahun 2015. Gerakan ini betujuan untuk memupuk kebiasaan dan motivasi 

membaca siswa agar mampu menumbuhkan budi pekertinya melalui buku bacaan2. 

Tindak lanjut di Indonesia adalah  dengan muncul Gerakan Literasi Nasional yang 

meliputi enam literasi, yaitu  literasi baca tulis, literasi numerasi, literasi sains, 

literasi digital, literasi finansial, dan literasi budaya dan kewarganegaraan3.  

Gerakan literasi menunjukkan bahwa siswa tidak cukup hanya membaca, 

siswa juga dibiasakan menulis dengan meringkas, menceritakan ulang ataupun 

meningkatkan cerita yang akan mengasah kreativitas bidang Sain, terampil 

numerasi dan dgital. Gerakan ini lebih menekankan  literasi menjadi syarat  

kecakapan abad 21 menyongsong dunia global4. Lebih luas lagi gerakan ini 

mengharuskan pendidikan di Indonesia meningkatkan kemampuan kompetensi 

dasar, literasi dan karakter di semua jenjang pendidikan, termasuk jenjang 

pendidikan anak usia dini. 

Literasi numerasi yang dicanangkan oleh pemerintah untuk semua jenjang 

pendidikan tentunya memberikan peranan penting  dalam kehidupan sehari hari. 

 
2 Moh.Mursyid, Membumikan Gerakan Literasi Di Sekolah (Yogyakarta: Lembaga Ladang 

Kata, 2016). 
3 Moh.Mursyid. 
4 Moh.Mursyid. 
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Keseriusan pendidikan mengaharapkan dengan literasi numerasi para siswa dapat 

memahami dunia yang penuh angka dan data, dapat berpikir rasional, sistematis, 

kritis dalam menyelesaikan masalah dan mengambil keputusan dalam berbagai 

konteks, serta  menjadi warga negara global yang siap menghadapi tantangan abad 

215. Pengenalan literasi numerasi yang dimulai sejak pendidikan anak usia dini 

adalah bagian dari program peningkatan kemampuan literasi numerasi di Indonesia 

Indonesia  yang menurut TIMSS mendapatkan nilai matematika 395 dari nilai rata-

rata 500, menempati posisi di bawah negara kecil seperti Vietnam6.           

Pengenalan  numerasi pada anak usia dini baru dijumpai dengan  

pembelajaran matematika, calistung dan belum banyak yang menjabarkan tentang 

literasi numerasi. Sementara literasi numerasi  mencakup keterampilan 

mengaplikasikan konsep dan kaidah matematika dalam kehidupan sehari-hari7. 

Beberapa cara yang bisa dilakukan oleh para guru taman kanak kanak adalah 

berupaya memberikan stimulasi konsep literasi numerasi anak yang sesuai dengan 

kebutuhan dan karakteristik anak baik melalui bermain, permainan, netbook, buku 

modul, dan menyanyi. Syafdaningsing dalam seminar pengenalan Literasi 

Numerasi Anak Usia Dini memberikan solusi bahwa literasi numerasi bisa 

dilaksanakan beririsan dengan kemampuan kognitif.  Pengembangan bahan ajar 

literasi numerasi yang berkualitas mampu mendukung sumber daya manusia yang 

 
5 ‘Tim GLN. (2017b). Materi Pendukung Literasi Numerasi. Jakarta: Kemdikbud.’ 
6 ‘Tim GLN. (2017b). Materi Pendukung Literasi Numerasi. Jakarta: Kemdikbud.’ 
7 Eka Mei Ratnasari, ‘Outdoor Learning Terhadap Literasi Numerasi Anak Usia Dini’, 

Thufula, 9.N0 2, 183. 
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lebih berkompeten, kreatif, produktif dan memiliki nilai juang yang tinggi 

menghadapi era globalisasi8. 

Anak usia dini sebagai pribadi yang unik. Anak menunjukkan proses 

tumbuh kembang paling penting dan pembentukan fondasi serta dasar kepribadian 

yang akan menentukan pengalaman anak selanjutnya. Masa dasar anak membentuk 

pengembangan   sikap, perilaku  dan   berpengaruh   terhadap   sumber   daya 

manusia pada  suatu  bangsa9. Periode di mana anak megembangkan keterampilan 

intelektual dan kreativitas agar mampu menjadi orang dewasa yang produktif 10.  

Sedemikian pentingnya usia tersebut, maka memahami   anak usia dini 

menjadi mutlak adanya bila ingin memiliki generasi yang mampu meningkatkan 

diri secara optimal. Salah satu aspek perkembangan yang menjadi perhatian adalah 

kemampuan kognitif 11. Pemahaman kemampuan  kognitif  yang berkualitas 

menjadi penting karena  kognitif dapat digunakan sebagai acuan dalam 

mengintegrasikan tingkah laku anak untuk beradaptasi dengan lingkungannya dan 

menginterpretasikan berbagai obyek dan kejadian di sekitarnya12.  Dengan 

 
8 Helda Jolanda Pentury, ‘Pengembangan Literasi Guru PAUD Melalui Bahan Ajar Membaca 

, Menulis Dan Berhitung Di Kecamatan Limo Dan Cinere’, 1.1 (2017), 14–21. 
9 Jeni Roes Widayati, Rien Safrina, and Yetti Supriyati, ‘Analisis Pengembangan Literasi 

Sains Anak Usia Dini Melalui Alat Permainan Edukatif’, Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak 

Usia Dini, 5.1 (2020), 654 <https://doi.org/10.31004/obsesi.v5i1.692>. 
10 S. Black, M. M., Walker, S. P., Fernald, L. C. H., Andersen, C. T., DiGirolamo, A. M., Lu, 

C., McCoy, D. C., Fink, G., Shawar, Y. R., Shiffman, J., Devercelli, A. E., Wodon, Q. T., Vargas-

Barón, E., & Grantham-McGregor, ‘Early Childhood Development Coming of Age: Science 

through the Life Course. In The Lancet’, 2017 <https://doi.org/https://doi.org/10.1016/S0140-

6736(16)31389-7>. 
11 Wulandari Retnaningrum, ‘Pentingnya Keseimbangan Pendidikan Akademik Dan 

Pendidikan Karakter Yang Islami Pada Anak Usia Dini Dalam Menghadapi Perkembangan Jaman’, 

Al-Munqidz: Jurnal Kajian Keislaman, 9.1 (2020), 78–97. 
12 Triana. Asih, ‘Perkembangan Tingkat Kognitif Peserta Didik Di Kota Metro’, Jurnal 

Penelitian Pendidikan Biologi, 2(1) (2018), 9–17. 
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demikian kemampuan  kognitif akan mempengaruhi pola pemikiran, kecerdasan, 

dan berbahasa anak.  

Proses perkembangan kemampuan kognitif anak usia dini membutuhkan 

berbagai media yang menarik dan menyenangkan. Media setidaknya harus mampu 

menstimulasi anak untuk berpikir logis, berpikir simbolik dan pemecahan masalah. 

Media yang diaplikasikan bisa dalam bentuk bermain, alat permainan edukatif, 

permainan, eksperimen sains dan modul pembelajaran baik konvensional maupun 

digital.13 

Perkembangan kemampuan kognitif yang diperoleh anak dalam proses 

pembelajaran, tergantung dengan kreativitas dan kemampuan guru dalam 

meningkatkan kegiatan serta melengkapi alat-alat sarana penunjang dalam kegiatan 

pembelajaran yang diperlukan. Kognitif dapat dikembangkan melalui proses dan 

beberapa strategi diperlukan14.  Tanpa adanya proses dan strategi, kognitif tidak 

dapat berkembang dengan sendirinya. Untuk itu diperlukan modul atau sumber 

belajar yang sesuai dengan tujuan, menarik, bervariasi, dan mudah digunakan15. 

 Guru harus mampu menyajikan modul sesuai passion anak di era teknologi 

yang semakin berkembang16. Modul yang digunakan dalam pembelajaran perlu 

menggunakan modul konvensional seperti modul berbasis paper dan modul digital. 

 
13 Khulusinniyah Khulusinniyah, ‘Kognitif Development: Mencermati Siklus Pertumbuhan 

Kognitif Anak’, Lisan Al-Hal: Jurnal Pengembangan Pemikiran Dan Kebudayaan, 10.2 (2016), 

243–64 <https://doi.org/10.35316/lisanalhal.v10i2.125>. 
14 Nenden Susilowati, ‘Penggunaan Media Manipulatif Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Mengenal Konsep Bilangan Pada Anak Usia Dini’, Jurnal Empowerment, 4.2 (2014), 152–61. 
15 Herman Zaini and Kurnia Dewi, ‘Pentingnya Media Pembelajaran Untuk Anak Usia Dini’, 

Raudhatul Athfal: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini, 1.1 (2017), 81–96 

<https://doi.org/10.19109/ra.v1i1.1489>. 
16 Nurhafizah Nurhafizah2 Hasanmaulana1, ‘Analisis Kebijakan Pendidikan Anak Usia Dini 

Di Erarevolusi Industri 4.0’, 3 (2019), 657–65. 
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Modul pembelajaran sebagai bagian media pembelajaran setidaknya mampu  

membangkitkan motivasi belajar, mengulang apa yang telah dipelajari, 

menyediakan stimulus belajar, mengaktifkan respon anak  dalam memberikan 

umpan balik dengan segera dan menggalakkan latihan yang serasi17.  

Observasi awal pengembangan kognitif di TK Darussalam Plus menemukan 

masih banyak keterbatasan. Penggunaan modul paket penunjang perkembangan 

kognitif yang disiapkan untuk anak banyak mengadopsi dari beberapa modul 

majalah anak. Buku paket penunjang kognitif dari beberapa penerbit yang dari 

tahun ke tahun belum mengalami revisi, serta penggunaan lembar kerja paket yang 

disiapkan oleh Ikatan Guru Taman Kanak-Kanak Kapanewon Depok mengalami 

keterlambatan penerbitan di tiap tahunnya18.  

Sumber belajar lain yang digunakan oleh guru mengambil beberapa gambar 

dari internet atau membuat sendiri  dengan tujuan menyesuaikan dengan tema tema 

pembelajaran  yang sesuai dengan tahapan perkembangan  anak. Realitanya gambar 

disajikan dengan sangat sederhana  dan belum didesain secara profesional. Seperti 

gambar wortel, jika indikator anak mampu mengukur benda dari yang tertinggi atau 

sebaliknya, maka gambar dibuat dalam posisi berdiri. Selain itu guru belum 

mencantukan KD atau KI yang direncanakan, serta pelengkap kolom nama, tanggal 

dan penilaian jika diperlukan19. 

 
17 M. Miftah, ‘Fungsi, Dan Peran Media Pembelajaran Sebagai Upaya Peningkatan 

Kemampuan Belajar Siswa’, Jurnal Kwangsan, 1.2 (2013), 95 

<https://doi.org/10.31800/jtpk.v1n2.p95--105>. 
18 Wawancara dengan Kepala Sekolah pada 5 Februari 2022. 
19 Gambar Terlampir, Observasi pada 7 Februari 2022. 
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Sementara tuntutan kurikulum untuk menyesuaiakan dengan passion dan 

karakter lembaga dalam prakteknya menjadi tidak berimbang. Kurikulum sekolah 

yang diselenggarkan dengan pendekatan tematik menjadi sempit ruang eksplorasi 

dan stimulasinya kepada anak. Kesulitan selanjutnya berdampak pada kompetensi 

dan pemetaan indikator yang diinginkan sesuai kebutuhan lembaga dan kebutuhan 

anak. Seperti yang ditemukan di lapangan ketika pembelajaran tema binatang, 

dengan sub tema binantang ternak, sumber belajar modul yang didapat atau 

ditemukan adalah gambar gambar yang tidak serumpun. Contoh di sub tema 

binatang ternak, dengan KI 3.6.2 Mengurutkan benda/binatang dari yang terkecil 

sampai yang terbesar, dan gambar yang tersedia di lembar kerja ayam, kambing, 

bebek, gajah, kucing. Potret media seperti ini melukiskan pemahaman yang tidak 

tematik, karena gajah binatang buas, kucing binatang peliharaan dan yang lainnya 

binatang ternak, meskipun anak mampu mengurutkan namun nilai belajar tematik 

yang tuntas menjadi tidak searah. 

Modul paket kognitif yang tersedia secara instan dikemas oleh penerbit juga 

belum disertai petunjuk kegiatan main yang memadai sebagai  panduan bagi guru 

atau anak. Buku paket lebih cenderung mencerminkan  kegiatan mengerjakan tugas 

praktis dan indikator yang belum sesuai yang diharapkan oleh lembaga. Fenomena 

seperti ini diperburuk dengan kondisi guru yang ahirnya memberikan penugasan 

melalui buku paket dengan apa adanya.20 

Isi dari materi dalam buku kognitif lebih cenderung kepada pemahaman 

matematika praktis. Banyak dijumpai penugasan membilang benda, 

 
20 Observasi tanggal 7 Februari 2022. 
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menghubungkan jumlah benda dengan lambang bilangan dan belum mewakili 

pemecahan serta aplikasi kehidupan sehari-hari. Jika salah satu pembelajaran anak 

usia dini dipersiapkan untuk mengoptimalkan kemampuan kognitif dan literasi 

numerasi pada jenjang pendidikan berikutnya, maka fenomena di atas belum 

maksimal dimanfaatkan oleh guru  sebagai bahan pengembangan literasi numerasi 

anak. 

Memperhatikan kondisi riil di atas, penulis memberikan solusi menyiapkan 

modul kognitif  untuk anak usia 5-6 tahun di Darussalam Plus. Lembaga Taman 

Kanak-Kanak yang berada di Dusun Tempelsari  Maguwoharjo Depok Slemen 

menampung  peserta didik 252 dan terus berproses menunjukkan i’tikad baik dalam 

pengembangan Gerakan literasi yang diawali dengan gerakan membaca melalui 

program pendampingan privat belajar baca tulis di kelompok B  dan fasilitas 

perpustakaan sekolah. TK Darussalam Plus ditemukan belum memiliki konsep 

modul untuk meningkatkan literasi numerasi.  

Berdasarkan paparan di atas, maka pengembangan modul kognitif berbasis 

tematik diharapkan dapat memberikan solusi bagi lembaga pendidikan TK 

Darussalam Plus dalam memaksimalkan perkembangan kognitif dengan 

meyiapkan materi yang sesuai dengan kurikulum sekolah, memenuhi kebutuhan 

anak, sesuai tahapan perkembangan anak, ragam kegiatan yang menarik, sesuai 

dengan prinsip pembelajaran anak usia dini dan meningkatkan profesionalisme 

guru. Penulis juga berharap dengan modul kognitif yang disajikan secara tematik 

mampu meningkatkan kecakapan literasi numerasi kelompok B TK Darussalam 

Plus sebagai langkah menggiatkan literasi secara umum dan mempersiapkan anak 
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melanjutkan pendidikan di tingkat sekolah dasar. Untuk itu penulis bermaksud 

meningkatkan modul kognitif berbasis tematik dalam meningkatkan literasi 

numerasi anak usia dini untuk kelompok B di TK Darussalam Plus, Tempelsari, 

Maguwoharjo, Depok, Sleman. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan dalam 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Mengapa modul kognitif berbasis tematik di TK Darussalam penting untuk  

dikembangkan?  

2. Bagaimana prosedur mengembangkan modul kognitif berbasis tematik yang 

diterapkan dalam meningkatkan literasi numerasi anak usia dini  di Tk 

Darussalam Plus? 

3. Apa yang menjadi standar  kelayakan  modul kognitif berbasis tematik dalam 

meningkatkan  literasi numerasi anak usia dini di TK Darussalam Plus? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki 

tujuan umum yaitu menghasilkan modul pembelajaran kognitif berbasis 

tematik  untuk meningkatkan literasi numerasi yang sesuai dengan kebutuhan 

guru, anak dan orang tua. Namun secara khusus pengembangan ini bertujuan 

untuk: 
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a. Menemukan alasan pentingnya pengembangan modul kognitif berbasis 

tematik dalam meningkatkan literasi numerasi  anak usia dini di TK 

Darussalam Plus  

b. Mendeskripsikan prosedur pengembangan modul kognitif berbasis 

tematik dalam meningkatkan literasi numerasi anak usia dini  di Tk 

Darussalam Plus. 

c.  Menganalisis kelayakan modul kognitif berbasis tematik dalam 

meningkatkan literasi numerasi anak usia dini di TK Darussalam Plus.  

2. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai: 

a. Referensi terkait strategi media pembelajaran dalam meningkatkan 

perkembangan kognitif dan literasi numerasi anak usia dini 

b. Referensi guru dalam meningkatkan modul pembelajaran untuk aspek     

perkembangan anak yang sesuai. 

c. Kajian dan literatur untuk penelitian lebih lanjut yang terkait dalam   

pengembangan modul pembelajaran kognititf berbasis tematik dalam 

meningkatlan literasi numerasi anak usia dini 

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

a. Membantu guru dalam memecahkan permasalahan dan mengoptimalkan 

pemanfaatan   modul yang ada di sekolah. 



10 
 

 

b. Memberikan anak media pembelajaran yang menarik dan menyenangkan 

serta sesuai dengan tahap perkembangan anak. 

c. Menumbuhkan minat serta motivasi anak didik untuk mengikuti 

pembelajaran. 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan salah satu cara untuk mengetahui keabsahan 

suatu karya ilmiah, menghindari maksud duplikasi dan untuk membuktikan  topik 

yang diangkat oleh penulis memiliki perbedaan dengan penulis sebelumnya. Untuk 

mendukung keabsahan penyusunan tesis ini, penulis berusaha melakukan 

peninjauan terhadap tesis  maupun artikel yang berkaitan dengan topik yang penulis 

lakukan. Tujuannya untuk mengetahui apakah tema yang akan diteliti memiliki 

kesamaan atau perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Penelusuran 

ini dilakukan agar tidak terjadi pengulangan terhadap penulisan yang dilakukan 

sebelumnya, efisien dan memberikan manfaat. Adapun karya-karya yang dapat 

penulis kemukakan di antaranya: 

1. Penelitian tesis yang dilakukan oleh  Libri Rizka Puri Windarta dengan judul 

Pengembangan Modul Bermain Sains Melalui Inkuiri Terbimbing untuk 

Meningkatkan Kemampuan Kognitif dan Sosial Emosional. Penelitian yang 

dikembangkan dengan metode R&D dengan model Borg dan Gell ini melalui 

ujicoba produk,  validasi kelayakan dalam skala kecil dan besar dan setelah 

dilakukan pre test dan postes menunjukkan peningkatan pada pendidik dalam 
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penggunaan modul dan membuktikan modul efektif dalam meningkatkan 

kemampuan kognitif melalui bermain sains yang terbimbing21. 

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan penulis 

gunakan adalah dalam variabel pengembangan modul, dan model Borg dan Gell 

yang digunakan. Sementara perbedaannya dalam aspek yang ditingkatkan dan 

jenis modul yang dikembangkan. Peneliti sebelumnya konsentrasi pada modul 

sains dan kecakapan kognitif yang dikembangkan, sedangkan penulis akan 

konsentrasi pada modul kognitif bebasis tematik dan literasi numerasi. 

2. Penelitian Elvi Yuliany, Indra Jaya dan Delfi Eliza di Taman Kanak-Kanak Twin 

Corse Pasaman Barat menunjukkan bahwa perkembangan literasi numerasi anak 

usia dini bisa dilakukan dengan kegiatan  role playing.  Hasil penilitian 

menunjukkan bahwa ada perbedaan (t-test). Berdasarkan perhitungan uji t (t-

test) diperoleh thitung sebesar 2,667 dan t tabel sebesar 2,074 pada taraf nyata α 

= 0,05 dan dk = 2222 , Sementara Eka Mei Irawati dalam artikelnya memaparkan 

hasil penelitian di TK Restu Bunda, Malang  bahwa kemampuan Literasi anak 

usia dini dilakukan melalui stimulasi kegiatan outdoor Learning. Kedua hasil 

penelitian di atas membuktikan bahwa  literasi numerasi anak usia dini bisa 

distimulasi dan ditingkatkan melalui role playing dan outdoor Learning 23. 

Perbedaannya dengan penelitian yang akan penulis lakukan adalah  penelitian 

ini penulis fokus pada peningkatan literasi numerasi melalui modul 

pembelajaran kognitif berbasis tematik. Persamaan dengan kedua penilitian 

 
21 Libri Rizka and Puri Windarta, ‘Pengembangan Modul Bermain Sains’, 1.1, 1–17. 
22 Elvi Yulianti, Indra Jaya, and Delfi Eliza, ‘Pengaruh Role Playing Terhadap Pengenalan 

Literasi Numerasi Di Taman Kanak-Kanak Twin Course Pasaman Barat’, 2.2, 41–50. 
23 Ratnasari. 



12 
 

 

yang akan penulis lakukan dengan penelitian di atas adalah sama sama mengkaji 

Literasi numerasi anak usia dini  

3. Penelitian Tesis yang dilakukan oleh Ike Oktarina dengan judul Pengembangan 

modul Parenting Untuk Orang ua dalam meningkatkan Sosial Emosional Anak 

Usia 4-6 Tahun. Hasil menunjukkan bahwa modul layak digunakan sebagai 

media pembelajaran mandiri. Perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu 

pada jenis modul yang dikembangkan, penelitian sebelumnya meningkatkan 

modul parenting untuk orang tua dalam meningkatkan sosial emosional anak 

usia dini, sementara modul yang akan dikembnagkan oleh peniliti adalah modul 

kognitif berbasis tematik dalam meningkatkan literasi numerasi anak usia dini. 

Persamaan dalam penilitian sebelumnya adalah melakukan penelitian dalam 

pengembangan modul dan model penelitian R&D yang digunakan24. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Cahniyo Wijaya Kuswanto dan Dona Dinda 

Pratiwi yang meneliti pengembangan bahan ajar Pendidikan jasmani untuk anak 

usia dini berbasis tematik. Penelitian yang menggunakan metode R&D dengan 

model ADDIE ini menunjukkan adanya validitas kelayakan produk bahan ajar 

berbasisi tematik untuk digunakan sebagai bahan ajar Pendidikan jasmani anak 

usia dini 25. Persamaan dengan penelitian yang akan penelitian gunakan adalah 

dalam topik bahan ajar berbasis tematik anak usia dini. Penulis sebelumnya 

melakukan pengembangan bahan ajar Pendidikan jasmani dengan model 

 
24 Ike Oktanira, ‘Pengembangan Modul Parenting Untuk Orang Tua Dalam Mengembangkan 

Sosial Emosional Anak Usia Dini’, 1, 1–13 <https://digilib.uin-

suka.ac.id/id/eprint/38693/1/17204030031>. 
25 Cahniyo Wijaya Kuswanto and Dona Dinda Pratiwi, ‘Pengembangan Bahan Ajar 

Pendidikan Jasmani Untuk Anak Usia Dini Berbasis Tematik’, Al-Athfal : Jurnal Pendidikan Anak, 

6.1 (2020), 55–68 <https://doi.org/10.14421/al-athfal.2020.61-05>. 
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ADDIE, sementara penulis akan konsentrasi pada pembelajaran kognitif melalui 

model Borg dan Gall. 

5. Penelitian tesis yang dilakukan oleh Trifena Ruth Clara dengan 

judul  Pengembangan Media Pembelajaran “Eurhythmic” Untuk Meningkatkan 

Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun.ujuan penelitian dalam artikel ini adalah untuk 

meningkatkan media pembelajaran audio berdasarkan metode eurhythmics 

untuk meningkatkan kreativitas anak usia 5-6 tahun. Penelitian yang 

dikembangkan dengan metode R&D model Borg dan Gall  melalui ujicoba 

efektivitas  metode ekperimen one-group pretest-posttest menunjukkan adanya 

presentasi peningkatan setelah diberikan perlakukan sebesar 23% atau ada 

peningkatan aspek fluency, imagination dan originality pada anak yang telah 

melaksanakan metode eurhythmics menggunakan media yang dikembangkan. 

Perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu pada jenis pengembangan, 

penelitian sebelumnya meningkatkan  Media Pembelajaran “Eurhythmic” untuk 

meningkatkan kreativitas anak usia dini, sementara pengembangan yang 

dilakukan oleh peniliti  adalah pengembangan modul kognitif berbasis tematik 

dalam meningkatkan literasi numerasi anak usia dini26. Persamaan dalam 

penilitian sebelumnya adalah melakukan penelitian dalam pengembangan  dan 

model penelitian R&D, Borg dan Gall yang digunakan. 

6. Penelitian thesis yang dilakukan oleh Widiantari, Ni Kadek Kasi berjudul 

Pengembangan E-Modul Pembelajaran Matematika SMP Bermuatan 

 
26 Trifena Ruth Clara, ‘Pengembangan Media Pembelajaran “Eurhythmic” untuk 

Meningkatkan Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun’ (Universitas Negeri Jakarta, 2020) 

<http://repository.unj.ac.id/7798/>. 
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Etnomatematika Bali sebagai Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar, 

Literasi Numerasi, dan Pendidikan Karakter. Penelitian pengembangan 

dengan metode Plomp menunjukkan hasil bahwa modul mampu (1) 

Memberikan kemudahan bagi siswa dalam melihat keterkaitan antara materi 

matematika yang dipelajari dengan kehidupan nyata; (2) Memberikan 

kemudahan kepada guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan 

tahapan-tahapan kegiatan yang jelas, mudah dipahami, dan praktis; (3) 

Memuat konteks etnomatematika yang menjadikan pembelajaran 

matematika lebih menarik dan kontekstual serta bermakna, sehingga mampu 

meningkatkan motivasi belajar, mengenalkan literasi numerasi, dan 

Pendidikan Karakter. Perbedaan dengan penelitian sebelumnya adalah 

modul yang dikembangkan, subyek penelitian  dan metode yang digunakan. 

Penelitian sebelumnya meningkatkan modul E-Modul Pembelajaran 

Matematika SMP Bermuatan Etnomatematika Bali, subyek siswa SMP 

dengan metode Plomp. Sementara penulis meningkatkan modul kognitif 

berbasis tematik, subyek anak usia dini dengan metode R&D27. Persamaan 

penelitian di atas adalah dipersiapkan untuk meningkatkan literasi 

numerasi. 

 
27 Ni Kadek Kasi Widiantari, ‘Pengembangan E-Modul Pembelajaran Matematika SMP 

Bermuatan Etnomatematika Bali sebagai Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar, Literasi Numerasi 

dan Pendidikan Karakter’ (Universitas Pendidikan Ganesha, 2021) 

<https://repo.undiksha.ac.id/8568/>. 
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E. Kerangka Teori 

1. Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini 

Teori yang berpengaruh dalam menjelaskan perkembangan kognitif ini 

adalah teori Piaget. Menurutnya kemampuan kognitif ini berkembang secara 

bertahap, sejalan dengan perkembangan fisik dan syaraf-syaraf yang berada di 

pusat susunan syaraf. Pengembangan kognitif sebagai proses yang muncul 

secara internal.28 

Berbeda dengan Vigotsky yang beranggapan bahwa perkembangan 

kognitif adalah pengaruh interaksi anak dengan dunia luar. Pembelajaran muncul 

ketika anak berinteraksi dengan guru, teman sebaya, orang dewasa, dan 

lingkungan kolaboratif29. Menurut Gagne, dalam Jamaris30, kognitif adalah 

proses yang terjadi secara internal di dalam pusat susunan syaraf pada waktu 

manusia sedang berfikir.  

Ahmad Susanto berpendapat bahwa kognitif merupakan suatu proses 

berkembangnya kemampuan berpikir manusia untuk menilai dan 

mempertimbangkan suatu peristiwa yang terjadi31. Menurut  Ernawulan Syaodih 

dan Mubair Agustin  perkembangan kognitif merupakan proses berpikir yang 

berhubungan dengan bagaimana kegiatan berpikir ini bekerja32.  

 
28 George S. Morrison, Pendidikan Anak Usia Dini Saat Ini (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2016), p. 245. 
29 George S. Morisson, Pendidikan Anak Usia Dini Saat Ini (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016). 

30 Martini Jamaris, Perkembangan Dan Pengembangan Anak Usia TK (Jakarta: PT Grasindo, 

2006), p. 18. 
31 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini Pengantar Dalam Berbagai Aspeknya 

(Jakarta: Prenada Media Group, 2014). 
32 Ernawulan Syaodih dan Mubiar Agustin, Modul Bimbingan Konseling Untuk Anak Usia 

Dini (Malang: Universitas Terbuka, 2008). 
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Pemaparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pengertian kognitif 

adalah kemampuan berfikir intern yang melibatkan pengetahuan dalam menalar, 

memecahan masalah, menghubungkan, menilai dan mempertimbangkan suatu 

kejadian, peristiwa atau interaksi sosial  secara  logis. 

Perkembangan kognitif anak menurut Jean Piaget dibagi menjadi dalam 3 

tahapan, dengan penjelasan sebagai berikut 33: 

Tabel 1. Tahap Perkembangan Kognitif 

NO TAHAPAN KETERANGAN 

1. Sensorimotor  

usia 0 – 2 tahun  

Kemampuan pada tahap sensomotorik 

menunjuk pada konsep permanensi objek, yaitu 

kecakapan psikisuntuk mengerti bahwa suatu 

objek masih tetapada. Meskipun pada waktu itu 

tidak tampak oleh kita dan tidak bersangkutan 

dengan aktifitas pada waktu itu. Tetapi, pada 

stadium  

  

2. Praoperasional  

usia 2 – 7 tahun  

Kemampuan pada tahap ini yaitu kemapuan 

menggunakan simbol-simbol yang 

menggambarkan objek yang ada disekitarnya 

berfikirnya masih egosentris dan terpusat.  

 

3. Concrete Operational  

usia 7 – 11 tahun  

Tahap ini mampu berfikir dengan logis mampu 

konkrit memperhatikan lebih dari satu dimensi 

sekaligusdan juga dapat menghubungkan 

dimensi ini satu dengan yang lain. Kurang 

egosentris. Belum bisa berfikir abstrak.  

 

 

Sementara Perkembangan kognitif menurut Vygotsky dipengaruhi oleh 

dua tataran yaitu  tataran sosial merupakan tempat orang-orang membentuk  

lingkungan sosialnya, dan tataran psikologis merupakan ada di dalam orang-

orang yang bersangkutan. Adapun proses mental juga dibagi menjadi dua yaitu;  

 
33 George S. Morrison, p. 245. 
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a. Elementary adalah masa praverbal (selama anak belum menguasai verbal, 

menggunakan bahasa).  

b. Higher adalah masa setelah anak dapat berbicara (berhubungan dengan 

lingkungan secara verbal)34. 

Perkembangan kognitif melalui internalisasi yang bersifat transformatif, 

yaitu memunculkan perkembangan yang tidak sekedar berupa transfer atau 

pengalihan dari lingkungan. Vigotsky mengungkapkan bahwasannya 

berinteraksi dengan orang dewasa atau kolaborasi dengan anak yang lebih besar 

usianya lebih bermanfaat dibanding dengan anak sebaya. Karena anak akan 

berkembang kognitifnya apabila dibimbing oleh orang yang lebih dewasa, 

biasanya disebut dengan membangun scaffolding 35. 

Wilayah perpindahan keterampilan dari lingkungan kedalam dirinya 

disebut dengan Zone of Proximal Development (ZPD). ZPD merupakan wilayah 

potensial dan sensitif bagi terjadinya perkembangan kognitif melalui belajar 

secara bimbingan36. 

Perkembangan kognitif dipengaruhi oleh hal-hal sebagai berikut : 

a. Faktor Hereditas/Keturunan  

Ahli filsafat bernama Schopenhauer menyatakan bahwa manusia membawa 

potensi sejak lahir yang tidak dapat dipengaruhi lingkungan. Taraf intelejensi 

sudah ditentukan sejak lahir. Ahli psikolog Loehlin, Lindzer dan Spuhler 

berpendapat bahwa taraf intelejensi 75%-80% merupakan faktor keturunan.  

 
34 Aini Mahabbati, ‘Language and Mind Menurut Vygotsky, Aplikasi Terhadap Pendidikan 

Anak Dan Kritiknya’, Edukasia: Jurnal Pendidikan 2. 
35 Aini Mahabbati, pp. 10–11. 
36 Aini Mahabbati, p. 13. 
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b. Faktor Lingkungan  

Jhon Locke berpendapat bahwa manusia yang lahir seperti kertas putih. Taraf 

intelegensi ditentukan oleh pengalaman dan pengetahuan yang diprolehnya 

dari lingkungan.  

c. Faktor Kematangan Fisik maupun psikis dikatakan matang apabila telah 

mencapai kesanggupan menjalankan fungsinya masing-masing. 

d. Faktor Pembentukan  

Pembentukan merupakan keadaan di luar diri seseorang yang mempengaruhi 

tingkat intelegen. Pembentukan ada dua yaitu disengaja (formal) dan tidak 

disengaja (pengaruh lingkungan). Manusia berbuat intelegen untuk bertahan 

hidup dan penyesuaian diri. 

e. Faktor Minat dan Bakat  

Minat mengarahkan perbuatan kepada tujuan, dan merupakan dorongan 

untuk berbuat lebih giat dan lebih baik. Bakat merupakan kemampuan 

bawaan yang perlu diasah agar mendapatkan hasil yang optimal. Seseorang 

yang memiliki bakat tertentu akan lebih mudah dan cepat dalam 

mempelajarinya.  

f. Faktor Kebebasan  

Anak usia 5 sampai dengan 6 tahun perkembangan kognitifnya sudah mulai 

berkembang menjadi lebih kompleks. Anak sudah bisa berpikir secara bebas. 

Kebebasan merupakan keluasan manusia untuk berpikir. Artinya manusia 
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dapat memilih metode tertentu untuk memecahkan masalah, dan bebas dalam 

memilih masalah sesuai kebutuhannya37. 

Adapun capaian perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun berdasarkan 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no 137 tahun 2014 dapat 

dipaparkan sebagai berikut38:  

a. Anak melakukan aktivitas yang bersifat menyelidik dan eksploratif. 

b. Anak dapat memecahkan masalah-masalah sederhana yang terjadi 

padadirinya secara fleksibel. 

c. Anak dapat menerapkan pengalaman dan pengetahuan yang baru 

didapatnya 

d. Anak memiliki sikap kreatif untuk menyelesaikan masalah yang 

dihadapinya. 

e. Anak sudah dapat mengenal perbedaan “kurang dari”, “lebih dari” dan 

“paling/ter”. 

f. Anak memiliki inisiatif untuk memilih permainan sesuai dengan 

keinginannya. 

g. Merancang perencanaan kegiatan yang akan dilakukannya. 

h. Mengenal sebab akibat tentang apa yang terjadi dilingkungannya. 

i. Anak dapat mengklasifikasikan benda berdasarkan warna, bentuk dan 

ukuran. 

j. Mengklasifikasikan benda berdasarkan kelompoknya. 

k. Anak sudah mengenal pola baca, tulis dan hitung. 

l. Anak sudah bisa mengurutkan benda berdasarkan ukuran ataupun bentuk. 

m. Menyebutkan lambang bilangan 1-10. 

n. Menggunakan lambang bilangan untuk menghitung. 

o. Mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan. 

p. Anak sudah mengenal huruf-huruf vokal dan konsonan. 

q. Anak sudah dapat merepresentasikan bermacam-macam benda dalam 

bentuk gambar ataupun tulisan. 

 

Perkembangan di atas mencerminkan anak mampu berpikir simbolik, 

pemecahkan masalah dan berpikir logis yang dijabarkan dalam beberapa 

kompetensi dasar dan indikator indikatornya sebagai berikut: 

 
37 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini Pengantar Dalam Berbagai Aspeknya (j: 

Prenada Media Group, 2014). 
38 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Peraturan Kementerian Pendidikan Dan 

Kebudayan Republik Indonesia’, Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta, 2014). 
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Tabel 2.  Kompetensi Dasar dan Indikator Perkembangan Kognitif 

Anak Usia 5-6 Tahun 

Kompetensi Dasar Indikator 

2.2 Memiliki perilaku yang 

mencerminkan sikap kreatif 

1. Menunjukkan aktifitas yang bersifat 

eksploratif dan menyelidik 

2. Mampu bertanya dengan 6 kata tanya 

secara lengkap 

3. Mencoba melakukan sesuatu untuk 

mendapatkan jawaban 

2.3 Memiliki perilkau yang 

mencerminkan sikap kreatif 

1. Menyelesaikan masalah menggunakan 

ide gagasan sendiri 

2. Membuat sesuatu dengan ide sendiri 

3. Menunjukkan iniasiatif dalam 

memilih mainan 

3.5 Mengetahui dan mampu 

memecahkan masalah sehari-hari dan 

berperilaku kreatif 

4.5 Memecahkan masalah sehari-hari 

secara kreatif 

1. Mampu memecahkan sendiri maslah 

yang dihadapi 

2. Menyelesaikan tugas meskipun 

menghadapi kesulitan 

 

3.6 Mengenal benda-benda sekitarnya 

4.6 Menyampaikan tentang apa dan 

bagaimana benda di sekelilingnya 

1. Mengenal benda dengan 

mengelompokkan berbagai benda di 

lingkungannnya 

2. Mengenal benda dengan 

menghubungkan satu benda dengan 

benda yang lain 

3. Menghubungkan atau menjodohkan 

nama benda dengan tulisan sederhana 

melalui berbagai aktivitas 

4. Mengenal benda berdasarkan lima 

seriasi atau lebih 

5. Mengenal konsep besar kecil, berat 

ringan, panjang pendek, berat ringan, 

tinggi rendah menggunakan alat ukur 

tidak baku 

3.7 Mengenal lingkungan sosial 

4.7 Menyajikan berbagai karyanya 

tentang lingkungan sosial 

A. Menyebut nama anggota keluarga 

dengan ciri ciri khusunya 

3 Menjelaskan lingkungan sekitarnya 

secara sederhana 

4 Menceritakan/menyebutkan arah ke 

tempat yang sering dikunjungi 

5 Mengenal alat transportasi yang 

digunakan 

6. Menyebutkan peran, pekerjaan beserta 

alat perlengkapannya 

7. Membuat dan mengikuti aturan 

3.8 Mengenal lingkungan alam 

4.8 Menyajikan berbagai karyanya 

tentang lingkungan alam 

1. Menceritakan peristiwa alam dengan 

percobaan sederhana 
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2. Mengungkapkan hasil karya yang 

dibuatnya secara lengkap yang 

berhubungan dengan alam 

3. Menceritakan perkembangbiakan 

makhluk hidup 

3.9 Mengenal dan menggunakan 

teknologi sederhana 

4.9 Menggunakan teknologi sederhana 

1. Melakukan kegiatan dengan 

menggunakan alat teknologi 

sederhana 

2. Membuat alat-alat teknologi 

sederhana 

3. Melakukan proses kerja sesuai 

prosedur 

 

Kemampuan kognitif dalam penelitian ini mengacu pada tahapan 

perkembangan kognitif menurut Piaget dan Vigotsky, memperhatikan capaian 

perkembangan kognitif yang ditetapkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan RI No 137 Tahun 2014 dan lingkup perkembangan kognitif 

dalam pemecahan masalah, berpikir logis dan berpikir simbolik serta 

memperhatikan beberapa indikator  perkembangan kognitif yang sesuai dengan 

tema-tema yang akan dipilih. 

2. Modul 

a. Pengertian Modul  

Modul pembelajaran merupakan satuan program belajar mengajar yang 

terkecil, yang dipelajari oleh siswa sendiri secara perseorangan atau diajarkan 

oleh siswa kepada dirinya sendiri (self-instructional)39. Menurut Muchlisin 

modul pembelajaran adalah salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara 

sistematis dan menarik sehingga mudah untuk dipelajari secara mandiri40. 

Nurma, Endang mengatakan bahwa Modul adalah suatu cara 

 
39 Winkel, Psikologi Pengajaran (Yogyakarta: Media Abadi, 2009), p. 472. 
40 Muchlisin, ‘Pengertian, Kelebihan, Dan Kelemahan Modul Pembelajaran’, 2013, p. 1. 
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pengorganisasian materi pelajaran yang memperhatikan fungsi pendidikan. 

Strategi pengorganisasian materi pembelajaran mengandung squencing yang 

mengacu pada pembuatan urutan penyajian materi pelajaran, dan synthesizing 

yang mengacu pada upaya untuk menunjukkan kepada pembelajar 

keterkaitan antara fakta, konsep, prosedur dan prinsip yang terkandung dalam 

materi pembelajaran41. 

Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa modul adalah cara 

mengorganisasikan materi pelajaran yang dikemas secara sistematis, menarik 

dengan memperhatikan prinsip dan fungsi pendidikan untuk memudahkan 

proses pembelajaran.  

Ciri pembelajaran menggunakan modul. Menurut Wijaya yaitu42:  

1) Tujuan pelajaran dirumuskan secara khusus.  

2) Rumusan tujuan bersumber pada perubahan tingkah laku.  

3) Tujuan dirumuskan secara khusus sehingga perubahan tingkah laku yang 

terjadi pada diri siswa segera dapat diketahui. Perubahan tingkah laku 

diharapkan sampai 75% penguasaan tuntas (mastery learning). 

4) Membuka kesempatan kepada siswa untuk maju berkelanjutan menurut 

kemampuannya masing-masing.  

5) Modul merupakan paket pengajaran yang bersifat self-instruction, dengan 

belajar seperti ini, modul membuka kesempatan kepada siswa untuk 

meningkatkan dirinya secara optimal. 

6) Modul memiliki daya informasi yang cukup kuat. Unsur asosiasi, struktur, 

dan urutan bahan pelajaran terbentuk sedemikian rupa sehingga siswa 

secara spontan mempelajarinya.  

7) Modul banyak memberikan kesempatan kepada siswa untuk berbuat aktif. 

 

 

 

 

 
41 Endang Nurma, Y.I., dan Susilowati, Pengembangan Modul, Artikel Ilmiah (Surakarta: 

Tim Pengabdian Kepada Masyarakat, Lembaga Penelitian Dan Pengabdian Masyarakat, Universitas 

Sebelas Maret, 2010), p. 1. 
42 Dkk. Wijaya, Cece, Upaya Pembaharuan Dalam Pendidikan Dan Pengajaran (Bandung: 

Remadja Karya, 1988), p. 129. 
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b. Keuntungan dan Kelemahan Modul 

Kelemahan Modul Belajar dengan menggunakan modul juga sering 

disebut dengan belajar mandiri. Tjipto juga mengungkapkan beberapa hal 

yang memberatkan belajar dengan menggunakan modul, yaitu kegiatan 

belajar memerlukan organisasi yang baik dan selama proses belajar perlu 

diadakan beberapa ulangan/ujian, yang perlu dinilai sesegera mungkin43. 

Tjipto mengungkapkan beberapa hal mengenai pentingnya 

penggunaan modul yaitu;  

1) Motivasi siswa dipertinggi karena setiap kali siswa mengerjakan tugas 

pelajaran dibatasi dengan jelas dan yang sesuai dengan kemampuannya.  

2) Sesudah pelajaran selesai guru dan siswa mengetahui benar siswa yang 

berhasil dengan baik dan mana yang kurang berhasil.  

3) Siswa mencapai hasil yang sesuai dengan kemampuannya. 

4) Beban belajar terbagi lebih merata sepanjang semester.  

5) Pendidikan lebih berdaya guna44. 

 

c. Karakteristik Modul 

Menurut Daryanto45 untuk menghasilkan modul yang mampu 

menghasilkan motivasi penggunanya, modul harus mencakup beberapa 

karakteristik tertentu. Karakteristik untuk pengembangan modul antara lain 

sebagai berikut: pertama, self instructional (peserta didik mampu belajar 

mandiri dan tidak tergantung pihak lain). Untuk memenuhi self instructional, 

modul harus: 

1) Merumuskan standar kompetensi dan kompetensi dasar dengan jelas. 

2) Mengemas materi pembelajaran ke dalam unit-unit kecil/spesifik sehingga 

memudahkan peserta didik untuk belajar dengan tuntas. 

 
43 Tjipto Utomo, Peningkatan Dan Pengembangan Pendidikan (Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama, 1991), p. 72. 
44 Utomo, p. 72. 
45 Daryanto, Menyusun Modul Bahan Ajar Untuk Persiapan Guru Dalam Mengajar, ed. by 

Suryatri Darmiatun, 1st edn (Yogyakarta: Gava Media, 2013). 
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3) Menyediakan contoh dan ilustrasi pendukung kejelasan pemaparan materi 

pembelajaran. 

4) Menyajikan soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang memungkinkan 

peserta didik memberikan respons dan mengukur penguasaannya. 

5) Konstektual yaitu materi-materi yang disajikan terkait dengan suasana 

atau konteks tugas dan lingkungan peserta didik. 

6)  Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif. 

7) Menyajikan rangkuman materi pembelajaran 

8) Menyajikan instrumen penilaian (assessment), yang memungkinkan 

peserta didik melakukan self assessement. 

9) Menyajikan umpan balik atas penilaian peserta didik, sehingga peserta 

didik mengetahui tingkat penguasaan materi. 

10) Menyediakan informasi tentang: 

a) Rujukan (referensi) yang mendukung materi didik  

b) Self contained, seluruh materi pembelajaran dari satu unit standar 

kompetensi dan kompetensi dasar yang dipelajari terdapat dalam 

satu modul secara utuh. Tujuan dari konsep ini adalah memberikan 

kesempatan peserta didik mempelajari materi pembelajaran karena 

materi dikemas dalam satu kesatuan yang utuh. Jika harus dilakukan 

pembagian atau pemisahan materi dari satu standar kompetensi hal 

itu harus dilakukan dengan hati-hati dan memperhatikan 

kompleksitas kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik.  

c) Stand alone, modul yang dikembangkan tidak tergantung pada 

media lain atau tidak harus digunakan bersama dengan media lain. 

Dengan menggunakan modul, peserta didik tidak harus 

menggunakan media lain untuk mempelajari materi. Jika peserta 

didik harus menggunakan media lain dan bergantung pada media 

lain selain modul yang digunakan, maka modul tersebut tidak 

dikategorikan sebagai media yang berdiri sendiri.  

d) Adaptive, modul hendaknya memiliki daya adaptasi yang tinggi 

terhadap perkembangan ilmu dan teknologi. Memperhatikan 

perkembangan ilmu dan teknologi, perkembangnan modul 

hendaknya tetap up to date.  

e) User friendly, modul hendaknya juga memenuhi kaidah user friendly 

atau mudah digunakan oleh peserta didik. Setiap instruksi dan 

informasi yang diberikan bersifat mempermudah peserta didik. 

Pengunaan bahasa yang sederhana, mudah dimengerti dan 

penggunaan istilah yang umum merupakan salah satu bentuk user 

friendly. 
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d. Komponen-Komponen Modul Pembelajaran 

Menurut Sudjana & Ahmad Rivai komponen-komponen modul 

meliputi46: 

1) Pedoman guru, berisi petunjuk-petunjuk agar guru menjelaskan tentang 

jenis-jenis kegiatan yang harus dilakukan oleh peserta didik, waktu untuk 

menyelesaikan modul, alat-alat pelajaran yang harus dipergunakan dan 

petunjuk evaluasi. 

2) Lembaran kegiatan peserta didik, memuat pelajaran yang harus dikuasai 

oleh peserta didik. Susunan materi dengan tujuan instruksional yang akan 

dicapai, disusun langkah demi langkah sehingga mempermudah peserta 

didik belajar. Dalam lembaran kegiatan tercantum kegiatn-kegiatan yang 

harus dilakukan oleh peserta didik misalnya melakukan percobaan atau 

membaca kamus 

3) Lembar kerja, menyertai lembaran kegiatan peserta didik yang dipakai 

untuk menjawab atau mengerjakan soal-soal tugas atau masalah-masalah 

yang harus dipecahkan.  

e. Prosedur  Pengembangan Modul 

Prosedur penyusunan modul untuk menghasilkan suatu modul yang 

baik dalam sesuai dengan kriteria-kriteria yang telah diterapkan, maka 

pengembangan modul harus dilakukan secara sistematis, melalui prosedur 

yang benar dan sesuai kaedah-kaedah yang baik.  

 
46 Ahmad Sudjana, Nana dan Rivai, Teknologi Pengajaran (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2007), p. 134. 
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 Menurut Widodo dan Jasmadi beberapa langkah kegiatan dalam 

penyusunan modul adalah47:  

1) Analisis kebutuhan modul. Dari hasil analisis akan bisa dirumuskan 

jumlah dan judul modul yang akan disusun, dalam analisis kebutuhan 

dapat dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

a) Menetapkan kompetensi yang telah dirumuskan pada rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) atau silabus.  

b) Mengidentifikasi dan menentukan ruang lingkup unit kompetensi atau 

bagian dari kompetensi utama.  

c) Mengidentifikasi dan menentukan pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap yang dipersyaratan  

d) Menentukan judul modul yang akan disusun. 

2) Penyusunan naskah/draf modul. Tahap ini sesungguhnya merupakan 

kegiatan pemilihan, penyusunan dan pengorganisasian materi 

pembelajaran yaitu mencakup judul media, judul bab, sub bab, materi 

pembelajaran yang mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 

perlu dikuasai oleh pembaca, dan daftar pustaka. Draft disusun secara 

sistematis dalam satu kesatuan sehingga dihasilkan suatu prototipe modul 

yang siap diujikan. 

3) Ujicoba. Tujuan dari ujicoba adalah untuk mengetahui kemampuan peserta 

didik dalam memahami media dan mengetahui efisiensi waktu belajar 

 
47 Asyhar, Kreatif Mengembangkan Media Pembelajaran (Jakarta: Gaung Perkasa Press, 

2011), p. 159. 



27 
 

 

menggunakan media pembelajaran yang akan diproduksi. Ujicoba pertama 

dilakukan kepada peserta didik dalam kelompok terbatas, misalnya 5-10 

siswa. Ujicoba ini dilakukan untuk mengetahui keterlaksanaan dan 

manfaatserta efektivitas penggunaan media dalam pembelajaran untuk 

bahan revisi atau penyempurnaan sebelum diproduksi. Ujicoba kedua 

dilaksanakan pada kelompok siswa yang lebih besar (satu kelas) 

4) Validasi adalah proses permintaan persetujuan atau pengesahan terhadap 

kesesuaian modul dengan kebutuhan. Untuk mendapatkan pengakuan 

kesesuaian tersebut, maka validasi perlu dilakukan dengan melibatkan 

pihak praktisi yang ahli sesuai dengan bidang-bidang terkait dalam modul. 

Validasi modul bertujuan untuk memperoleh pengakuan atau pengesahan 

kesesuaian modul dengan kebutuhan, sehingga modul tersebut layak dan 

cocok digunakan dalam pembelajaran. Dari kegiatan validasi draft modul 

akan dihasilkan draft modul yang mendapat masukkan dan persetujuan 

dari para validator yang sesuai dengan bidangnya. Masukan tersebut 

digunakan sebagai bahan penyempurnaan modul.  

5) Revisi dan produksi. Masukan-masukan yang diproleh dari pengamat 

(observer) dan pendapat para peserta didik merupakan hal yang sangat 

bernilai bagi pengembang modul karena dengan masukan-masukan 

tersebut dilakukan perbaikan-perbaikan terhadap media yang dibuat. 

Setelah disempurnakan, modul tersebut bisa diproduksi untuk 

diaplikasikan dalam proses pembelajaran atau distribusikan kepada 

pengguna lain.  
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Berdasarkan paparan Widodo dan Jasmadi (dalam Asyhar) dapat 

digarisbawahi bahwa prosedur penyusunan modul meliputi analisis 

kebutuhan dan penyusunan naskah/draf modul. Analisis kebutuhan bertujuan 

untuk menetapkan kompetensi dan indikator yang dirumuskan pada rencana 

pelaksanaan pembelajaran. Penyusunan naskah/draf modul meliputi ujicoba, 

validasi, revisi dan produksi. ujicoba dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan peserta didik dalam mengetahui atau memahami tentang materi. 

Validasi dilakukan untuk memperoleh pengakuan atau pengesahan 

kesesuaian modul dengan kebutuhan sehingga modul tersebut layak dan 

cocok digunakan dalam pembelajaran. Revisi dan produksi dilakukan untuk 

menerima masukan-masukan dari observer atau saran dari ahli yang sesuai 

dengan bidang-bidang terkait dalam modul, dengan masukan-masukan 

tersebut dilakukan perbaikan-perbaikan terhadap media yang dibuat. Setelah 

disempurnakan, modul tersebut bisa diproduksi untuk diaplikasikan dalam 

proses pembelajaran atau distribusikan kepada pengguna lain. 

Memperhatikan beberapa konsep di atas, maka konsep modul yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah salah satu bahan ajar yang disusun 

secara sistematis, melalui prosedur yang tepat, dengan memperhatikan nilai 

karakteristik serta ciri-ciri modul, menampilkan komponen-komponen yang 

tercamtum dalam modul dan meminimalisir kelemahan modul,  menampilkan  

modul secara menarik, serta memberikan keuntungan bagi anak, guru dan 

orang tua.  
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3.  Pembelajaran Tematik  

a. Pengertian Pembelajaran Tematik 

Kementerian Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pembelajaran 

tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk 

mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan 

pengalaman bermakna kepada siswa48. Sutirjo dan Mamik menyatakan 

pembelajaran tematik merupakan suatu usaha untuk mengintegrasikan 

pengetahuan, keterampilan, nilai atau sikap pembelajaran serta pemikiran 

yang kreatif dengan menggunakan tema49. Bahan  ajar  yang  dimaksud adalah  

bahan  ajar  yang  dapat  dipadukan  dengan  pendekatan tematik  anak  usia  

dini.   

Pembelajaran  tematik menurut Saptaningrum  yaitu suatu 

pembelajaran  yang  mengaitkan  berbagai  bahasan  dari kompetensi dasar  

secara  terintegrasi  ke dalam  satu tema50. Maksudnya  adalah setiap  kegiatan 

pengembangan kognitif anak usia dini harus disinkronkan dengan tema, dapat 

dikembangkan menjadi sub-sub tema, memiliki alokasi waktu yang 

tergantung pada minat, keluasan dan ketersidiaan bahan dalam lingkungan 

dan dapat menyatukan program perkembangan yang utuh, memperkaya 

perbendaharaan kosa kata anak dan menjadikan pembelajaran bermakna 

 
48 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Materi Peltihan Guru Implementgasi 

Kurikulum 2013 PAUD (Jakarta, 2015). 
49 Sutirjo dan Sri Istuti Mamik, Tematik: Pembelajaran Efektif Dalam Kurikulum 2004 

(Malang: Bayumedia Publishing, 2005). 
50 W. Saptaningrum, E., & Kusdaryani, ‘Model Pakem Melalui Pendekatan Tematik Untuk 

Pembelajaran Sains SD’, Jurnal Penelitian Pembelajaran Fisika, 1(1) (2012), 92–104 

<https://doi.org/https://doi.org/10.26877/jp2f.v1i1/april.111>. 



30 
 

 

b. Prinsip Penggalian Tema 

Prinsip penggalian tema merupakan prinsip utama dalam pembelajaran 

tematik, menurut Trianto51; 

1) Tema tidak terlalu luas dan mudah digunakan 

2) Tema harus bermakna, memberikan bekal pada anak untuk belajar 

selanjutnya 

3) Tema disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak 

4) Tema dikembangkan untuk menampung sebagian besar minat anak 

5) Tema yang dipilih hendaknya mempertimbangkan peristiwa-peristiwa 

autentik yang terjadi dalam rentang waktu belajar 

6) Tema disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku 

7) Tema disesuaikan dengan ketersediaan sumber belajar 

Dalam pembelajaran anak usia dini, prinsip pemilihan tema menurut 

kemendikbud  antara lain; 

1) Tema dipilih mulai dari hal yang terdekat dengan kehidupan anak ke hal 

yang lebih jauh dari kehidupan anak 

2) Tema dipilih dari hal hal yang menarik minat anak 

3) Tema dipilih dari hal yang sederhana ke yang rumit bagi anak52 

Tema akan dikembangkan melaui langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Mempelajari kompetensi dasar atau menyesuaikan dengan minat anak 

 
51 Trianto Ibnu Badar al-Tabany, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik Bagi Anak 

Usia Dini TK/RA & Anak Usia Kelas Awal SD/MI., ed. by Jauharoh Alfin, 4th edn (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2016), p. 155. 
52 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Materi Pelatihan Guru Implementasi 

Kurikulum 2013 PAUD, 2015. 



31 
 

 

2) Menata dan mengurutkan tema berdasarkan prinsip-prinsip pemilihan 

tema 

3) Menjabarkan tema ke dalam sub-sub tema agar tidak terlalu luas53 

c. Karakteristik dan manfaat pembelajaran Tematik  

Karakteristik pembelajaran tematik sebagaimana diungkapkan oleh 

Kementerian Pendidikan Nasional54 adalah:  

1) Pengalaman dan kegiatan belajar sangat relevan dengan tingkat 

perkembangan dan kebutuhan siswa.  

2) Kegiatan-kegiatan yang dipilih dalam pelaksanaan pembelajaran tematik 

bertolak dari minat dan kebutuhan siswa.  

3) Kegiatan belajar akan lebih bermakna dan berkesan bagi siswa sehingga 

hasil belajar dapat bertahan lebih lama,  

4) Membantu meningkatkan keterampilan berpikir siswa.  

5) Menyajikan kegiatan belajar yang bersifat pragmatis sesuai dengan 

permasalahan yang sering ditemui siswa dalam lingkungannya.  

6) Meningkatkan keterampilan sosial siswa, seperti kerjasama, toleransi, 

komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang lain. 

Pelaksanaan pembelajaran dengan memanfaatkan tema ini, akan 

diperoleh beberapa manfaat sebagaimana diungkapkan oleh Kementerian 

Pendidikan Nasional55 yaitu:  

1) Dengan menggabungkan beberapa kompetensi dasar dan indikator serta 

isi mata pelajaran akan terjadi penghematan, karena tumpang tindih 

materi dapat dikurangi bahkan dihilangkan.  

 
53 Kebudayaan, Materi Pelatihan Guru Implementasi Kurikulum 2013 PAUD. 
54 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
55 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
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2) Siswa mampu melihat hubungan-hubungan yang bermakna sebab 

isi/materi pembelajaran lebih berperan sebagai sarana atau alat, bukan 

tujuan akhir.  

3) Pembelajaran menjadi utuh sehingga siswa akan mendapat pengertian 

mengenai proses dan materi yang tidak terpecah-pecah.  

4) Dengan adanya pemaduan antar mata pelajaran maka penguasaan konsep 

akan semakin baik dan meningkat. 

 

Memperhatikan konsep di atas maka tematik yang dimaksud adalah 

alat atau wahana yang berisi bahan kegiatan untuk meningkatkan 

kompentensi secara utuh, digali dengan prinsip-prinsip pemilihan dan 

penentuan tema, dapat dikembangkan menjadi sub-sub tema, memiliki nilai 

karakteristik, sesuai dengan minat anak dan tahapan perkembangan anak serta 

menjadikan pembelajaran bermanfaat dan bermakna. Selanjutnya modul 

kognitif dintegrasikan dengan tema tema yang dipilih dalam pembelajaran 

anak usia dini. 

4. Literasi Numerasi Anak Usia Dini 

a. Pengertian Literasi Numerasi 

Kata literasi berasal dari bahasa Inggris Literacy yang diartikan 

sebagai kemampuan baca tulis, selanjutnya   Dalam proses membaca terjadi 

proses yang rumit yaitu proses kognitif, linguistik, dan aktivitas sosial. 

Pembaca harus secara aktif melibatkan pengalaman sebelumnya, proses 

berpikir, sikap, emosi dan minat untuk memahami bacaan. Keterampilan 

numerasi dibutuhkan dalam semua aspek kehidupan, baik di rumah, di 

sekolah, lingkungan pekerjaan maupun lingkungan masyarakat yang 

dinyatakan dalam bentuk numerik atau grafik untuk membuat keputusan yang 

tepat. 
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Menurut Dyah Woro Wirastri Literasi Numerasi untuk numerasi 

kemampuan, kepercayaan diri,dan kemauan untuk terlibat dengan kuantitatif 

atau spasial tertentu untuk membuat keputusan berdasrkan informasi dalam 

suatu aspek kehidupan sehari-hari. Numerasi meliputi pengetahuan, 

keterampilan, perilaku dan disposisi yang dimiliki oleh siswa yang 

memerlukan pengetahuan matematika dalam berbagai keadaan56. Numerasi 

dalam pandangan Alberta  adalah kemampuan, kepercayaan diri dan 

kesediaan untuk terlibat dengan informasi kuantitatif atau spasial untuk 

membuat keputusan berdasarkan informasi dalam semua aspek kehidupan 

sehari-hari57. 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mengartikan literasi 

numerasi sebagai kecakapan dalam menggunakan berbagai angka dan simbol 

yang berhubungan dengan matematika dasar yang melibatkan berbagai 

macam cara memecahkan madalah praktis yang ada dalam konteks kehidupan 

sehari-hari.58  

Literasi numerasi dapat diartikan sebagai pengetahuan dan kecakapan 

untuk dapat  menggunakan angka dan simbol yang berkaitan dengan 

pengetahuan matematika dasar agar dapat memecahkan berbagai masalah 

praktis yang ada dalam konteks kehidupan sehari-hari  yang beraneka ragam 

dan  kemampuan dalam menganalisis berbagai informasi yang ditampilkan 

 
56 Dyah Worowirastri Ekowati and Yuni Puji Astuti, ‘Literasi Numerisasi di SD 

Muhammadiyah’, Elementary School Education Journal, 3.4 (2019), 93–103. 
57 Alberta, ‘Literacy and Numeracy Progressions’, 2018 

<https://education.alberta.ca/literacy-and-numeracy/>. 
58 Kebudayaan, Materi Pelatihan Guru Implementasi Kurikulum 2013 PAUD. 
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melalui berbagai bentuk (bagan, tabel, grafik, dsb.) serta menggunakan 

interpretasi hasil dari analisis tersebut untuk memprediksi dan menetapkan 

keputusan.  

Dengan demikian Literasi Numerasi anak usia dini adalah 

keterampilan anak dalam  mengasplikasikan konsep dan kaidah matematika 

dalam situasi nyata sehari hari atau kemampuan untuk menerapkan konsep 

keterampilan operasi hitung dan konsep bilangan dalam kehidupan sehari-

hari secara efektif dan efisien, tidak hanya dalam matematika akan tetapi 

beririsan dengan literasi lainnya. 

Literasi numerasi memungkinkan anak untuk memiliki kesempatan 

dalam mentransfer pengetahuan dan keterampilan matematika yang dimiliki 

dalam konteks yang lebih luas. Numerasi juga dapat membantu anak dalam 

mengenali keterkaitan sifat pengetahuan matematika dengan kemampuan 

pengaplikasian matematika dalam dunia yang lebih luas. Kesulitan dalam 

pembelajaran literasi menjadi hal yang lebih penting daripada kesulitan dalam 

pembelajaran matematika, oleh sebab itu banyak laporan yang menyatakan 

bahwa guru lebih cenderung memperhatikan kesulitan literasi daripada 

kesulitan matematika.  

 

b. Aspek aspek Literasi Numerasi anak usia dini 

Anak usia dini adalah sebutan untuk anak yang berusia. STTP untuk 

kemampuan numerasi berdasarkan K13 PAUD/TK adalah berpikir simbolik 

yang mencakup: mengenal, menyebutkan, dan menggunakan lambang 
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bilangan 1-10, mengenal abjad serta mampu merepresentasikan benda dalam 

bentuk gambar59. 

Literasi numerasi terdiri dari tiga aspek berupa berhitung, relasi 

numerasi, dan operasi aritmatika60. Berhitung adalah kemampuan untuk 

menghitung suatu benda secara verbal dan kemampuan untuk 

mengidentifikasi jumlah dari benda. Relasi numerasi berkaitan dengan 

kemampuan untuk membedakan kuantitas suatu benda seperti lebih banyak, 

lebih sedikit, lebih tinggi, atau lebih pendek. Sementara itu, operasi aritmatika 

adalah kemampuan untuk mengerjakan operasi matematika dasar berupa 

penjumlahan dan pengurangan. Tiga aspek literasi numerasi yang telah 

dijelaskan sebelumnya merupakan aspek dasar dalam pembelajaran 

matematika yang penting diperkenalkan sejak usia dini hingga anak 

memasuki kelas rendah61. 

Sementara Kemampuan numerasi anak dapat diketahui melalui tahap 

perkembangan numerasi, yaitu informal numerasi, pengetahuan numerasi, 

dan numerasi formal62. Pada tahap informal numerasi, anak sudah mampu 

membilang secara runtut dan mengenal kualitas benda. Informal numerasi 

terjadi pada anak usia dini hingga sekolah dasar awal. 

 
59 Direktorat Pembinaan Anak Usia Dini (Jakarta, 2015), p. 31. 
60 D. J. Purpura, Informal Number-Related Mathematics Skills: An Examination of The 

Structure of and Relations Between These Skills in Preschool (Unpublished dissertation, Florida 

State University., 2009). 
61 M. N. Jordan, N. C., Kaplan, D., Ramineni, C., & Locuniak, ‘Early Math Matters: 

Kindergarten Number Competence and Later Mathematics Outcomes’, Developmental Psychology, 

45(3) (2009), 850–67 (pp. 850–67). 
62 C. J. Purpura, D. J., Baroody, A. J., & Lonigan, ‘The Transition from Informal to Formal 

Mathematical Knowledge: Mediation by Numeral Knowledge’, Journal of Educational Psychology, 

105, 2013, hlm. 453–464. 
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c. Prinsip Literasi Numerasi Anak Usia Dini 

Bruner menyatakan bahwa proses belajar akan optimal apabila 

diawali dengan tahap enaktif63. Tahap enaktif tersebut dapat dilalui dengan 

cara permainan. Schwartz (2005) menekankan bahwa bermain untuk melatih 

pemahaman dan keterampilan siswa64, meskipun permainan atau aktivitas 

bermain merupakan aktivitas yang dapat berfungsi untuk pengembangan dan 

belajar aspek lain. Mooney menjelaskan bahwa anak belajar numerasi 

matematika melalui permainan dan eksplorasi seperti bercerita, 

mendengarkan cerita, dan membuat cerita, bernyanyi, permainan imajinatif, 

maupun bermain peran. Kegiatan-kegiatan tersebut lebih menarik dan 

menyenangkan siswa terlibat dalam aktifitas aktifitas yang mencakup 

dunianya65. Schwartz memberikan petunjuk/aturan tentang pembelajaran 

matematika untuk anak yaitu: 

1) Anak  belajar dari konkrit menuju yang representasional hingga pemikiran 

abstrak 

2) Pemahaman  awal anak terhadap matematika tumbuh melalui pengalaman-

pengalaman dalam membuat kumpulan objek-objek kongkrit 

3) Kemajuan  awal anak dimulai dari yang sudah diketahui menuju yang tidak 

diketahui 

 
63 Brahim dan Suparni., Pembelajaran Matematika, Teori Dan Aplikasinya (Yogyakarta: 

Suka-Press UIN Sunan Kalijaga, 2012). 
64 Suparni. 
65 Fletcher Mooney, Claire., Briggs, Mary., McCullouch Mike., Hansen, Alice., and Judith, 

Primary Mathematics: Teaching, Teory, and Practice (Exeter: Learning, 2009). 
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4) Anak  belajar matematika dari pengetahuan yang sederhana menuju 

pengetahuan dan keterampilan yang kompleks66. 

Konten Standar Matematika untuk anak usia dini menurut NCTM 

(National Council of Teachers of Mathematics) adalah sebagai berikut: 

1) Angka dan pengoperasiannya, salah satu kemampuan bermatematika yang 

digunakan anak terkait konsep bilangan atau pemahaman angka, dengan 

membuat hubungan antara operasi dan angkanya ditandai dengan 

penambahan dan pengurangan, perkalian dan pembagian. 

2) Aljabar, salah satu kemampuan bermatematika yang digunakan anak 

dalam sistematika angka yang memiliki pola secara natural dan terstruktur. 

Misalnya Anak-anak diajak untuk membangun pikiran dan ide dalam 

meneruskan pola yang dimulai oleh orang tua, contohnya anak diminta 

untuk memilih bola berwarna merah, kuning, hijau atau putih. 

3) Geometri, anak diarahkan untuk mengenal bentuk-bentuk geometri 

(segitiga, segi empat, persegi, lingkaran) yang sama dan posisi dirinya 

dalam suatu ruang. Anak belajar tentang lokasi/tempat dan letak/posisi, 

seperti: di atas, di bawah, pada, di dalam, di luar. Selain itu, anak juga 

belajar tentang pengertian jarak, seperti: dekat, jauh, dll. Mengenalkan 

hubungan geometri dan ruang pada anak bisa dilakukan dengan cara 

mengajak anak bermain sambil mengamati berbagai benda di 

sekelilingnya. Anak akan belajar bahwa benda yang satu mempunyai 

bentuk yang sama dengan benda yang satunya. 

4) Pengukuran, kemampuan bermatematika yang digunakan anak, yang 

melibatkan angka untuk mengetahui ukuran suatu benda. Hasil 

pengukuran tersebut adalah angka. Misalnya: mengajak anak mengukur 

panjang meja dengan penggaris.  

5) Analisis data dan kemungkinannya, kemampuan bermatematika yang 

digunakan anak dalam menganalisis data dari kelas lalu dituangkan dalam 

bentuk grafik. Pengetahuan tentang grafik merupakan bentuk perluasan 

dari memilih dan mengelompokan. Membuat grafik merupakan cara anak 

untuk menampilkan bermacam-macam informasi/data dalam bentuk yang 

berlainan. Misal, menghitung jumlah anak tangga di sekolah, menghitung 

permen di toples dan sebagainya. 

 

 

 

 

 

 
66 Sydney L Schwartz, Teaching Young Children Mathematics. Westport, CT: Praeger 

(Westport, CT: Praeger, 2005). 
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d. Pengembangan literasi Numerasi Anak Usia dini  

Literasi numerasi berkaitan erat dengan pemecahan masalah 

matematika. Apabila tidak adanya pemecahan masalah maka pembelajaran 

matematika memiliki manfaat terbatas, hal ini disebabkan karena inti dari 

pembelajaran matematika adalah pemecahan masalah67. Panorama dalam 

Pangesti memaparkan tentang kemampuan literasi numerasi berkaitan dengan 

keterampilan untuk mengaplikasikan pengetahuan dasar, prinsip, dan proses 

matematika dalam konteks kehidupan sehari-hari (di rumah, sekolah, dan 

tempat kerja),  literasi numerasi untuk membantu menyelesaikan masalah 

sehari-hari. Pengaplikasikan simbol literasi numerasi anak dalam kegiatan 

sehari-hari dapat di kembangkan melalui kegiatan68: 

1) Project, kegiatan literasi numerasi untuk anak melalui project seperti 

menyiapkan  resep masakan dan pengukuran tiap-tiap bahan. Contoh 

kegiatan puncak tema membuat sup buah. Anak menyiapkan anggur 3 biji, 

potongan apel 4 biji, potongan melon 5 biji, potongan semangka 6 biji, air 

gula 1 sendok, air putih 1 gelas kecil, susu 1 sendok. 

2) Berbelanja, kegiatan ini bisa melibatkan anak dalam pengelompokan 

barang yang dijual, mengenali harga, memilih yang diperlukan, 

membilang benda yang dibeli,melatih transaksi jual beli dan ragam 

nominal uang. 

3) Bermain peran, kegiatan anak yang melibatkan numerasi melalui bermain 

peran antara lain berobat ke puskesmas. Kegiatan numerasi diaplikasikan  

dari mengenal nomor antrian, periksa, resep obat dan harga obat.  

4) Olah Raga, olah raga bagi anak usia dini  yang bermuatan literasi numerasi 

dimulai dari gerakan ringan dengan menggunakan hitungan bilangan, 

mengenakan kaos berangka. Kegiatan bisa diterapkan dalam menari dan 

ekstra seni drumband atau angklung yang menggunakan simbol simbol 

numerasi.  

 
67 NCTM, Principles and Standars for School Mathematics (Reston, VA: The National 

Council of Teachers Mathematics, Inc., 2000). 
68 Fitraning Tyas Puji Pangesti, ‘Menumbuhkembangkan Literasi Numerasi Pada 

Pembelajaran Matematika Dengan Soal Hots’, Indonesian Digital Journal of Mathematics and 

Education, 5(9) (2018), 568 </Users/ASUS/Downloads/IME-V5.9-21-Pangesti.pdf>. 
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5) Perlombaan, aktifitas literasi numerasi anak usia dini  dalam perlombaan 

diterapkan dalam membilang hasil perolehan lomba, menulis angka, 

membaca skor perlombaan atau membilang selisih bilangan 

6) Permainan, permainan terkait literasi numerasi untuk anak usia dini 

banyak dijumpai pada masyarakat indonesia, seperti ular naga, sunda 

manda, petak umpet, dakon dsb. 

7) Bepergian, aktifitas bepergian akan ditemukan berapa lama waktu yang 

diperlukan dan jarak yang ditempuh.  

8) Membaca, kegiatan membaca menemukan kegiatan literasi  numerasi, 

seperti jumlah halaman, posisi halaman berapa, membaca gambar dengan 

membilang dan simbol numerasi lainnya 

9) Alat peraga, kegiatan membuat alat-alat peraga numerasi dengan 

memanfaatkan alat dan bahan yang tersedia, misalnya, tutup galon, tutup 

botol, botol bekas, dan lain-lain 

 

Kemampuan literasi numerasi anak usia dini sepakat dengan 

Kementerian dan kebudayaan yaitu sebagai upaya melatih anak usia dini 

dalam mengasplikasikan konsep dan kaidah matematika dalam situasi nyata 

sehari hari atau kemampuan untuk menerapkan konsep keterampilan 

matematika dasar anak usia dini dalam kehidupan sehari-hari secara efektif 

dan efisien, tidak hanya dalam matematika akan tetapi beririsan dengan literasi 

lainnya. Kecakapan literasi numerasi yang dimaksud disesuaikan dengan 

tahapan perkembangan anak, memperhatikan aspek dan prinsip dasar literasi 

numerasi untuk anak, kemudian dikembangkan melalui berbagai kegiatan 

literasi numerasi yang disesuaikan dengan tahapan perkembangan anak. 

F. Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan R&D dengan 

penjelasan sebagai berikut: 

1. Jenis  penelitian 

Jenis penelitian yang kan digunakan oleh penulis adalah pengembangan 

atau lebih di kenal dengan sebutan R&D (Research and Development). 
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Metode penelitian dan pengembangan atau Research and Development 

merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 

tertentu dan juga untuk menguji keefektifan produk tersebut. Menurut 

Sukmadinata, penelitian dan pengembangan adalah langkah-langkah atau 

suatu proses untuk meningkatkan sebuah produk baru atau menyempurnakan 

produk-produk yang telah ada yang dapat dipertanggungjawabkan69. Hasil 

penelitian jenis ini berupa produk  Modul kognitif  Berbasisi Tematik yang 

bermanfaat secara praktis dan dapat digunakan secara langsung dalam 

meningkatkan Literasi Numerasi Anak. 

2. Model Pengembangan 

 Pengembangan modul pembelajaran kognitif berbasis tematik 

dilakukan dengan benar benar memperhatikan kebutuhan dan  perkembangan 

anak dan karakteristik kurikulum lembaga  dan digunakan sebagai media 

pembelajaran anak usia dini. Pengembangan yang akan digunakan adalah 

model  Borg dan Gall dengan 10 tahapan, yaitu: (1) potensi masalah, (2) 

pengumpulan data, (3) desain produk, (4) validasi desain, (5) revisi desain, 

(6) ujicoba produk, (7) revisi produk, (8) ujicoba pemakaian, (9) revisi produk 

(10) desiminasi. Penulis akan merumuskan secara utuh dengan 10  tahapan .  

Tahapan penelitian dijelaskan sebagai berikut:  

a.  Tahap 1 potensi dan masalah, pada tahap ini penulis melakukan survei 

adanya potensi dan masalah dengan menganalisis kebutuhan awal melalui 

 
69 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2008). 
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wawancara dengan guru dan kepala sekolah yang berkaitan dengan 

penggunaan modul pembelajaran kognitif. Peniliti juga menganalisis 

pemetaan indikator kompetensi aspek kognitif, capaian perkembangan 

kognitif, sumber belajar dan kesulitan media bahan ajar yang ditemukan 

di lapangan dalam pembelajaran kognitif serta observasi pembelajaran 

pengembangan aspek kognitif di dalam kelas. 

b. Tahap 2: pengumpulan data, data data di lapangan  dikumpulkan melalui 

wawancara dengan guru, dokumen program semester lembaga, dokumen 

program mingguan, dokumen modul belajar dan RPPH, dan dokumen 

pemetaan indikator sebagai bahan penyusunan modul pembelajaran 

kognitif berbasis tematik serta mengkaji teori pendukung yang dijadikan 

sebagai acuan dalam pengembangan modul. 

c. Tahap 3: desain produk, desain produk  dilakukan berdasarkan potensi dan 

masalah yang diperoleh ketika melakukan analisis kebutuhan. Penulis 

akan mendesain produk mulai dari kebutuhan untuk perkembangan 

kognitif dan literasi numerasi anak usia dini,  dilanjutkan dengan 

meningkatkan modul kognitif berbasis tematik. Tahapan selanjutnya 

adalah merancang modul sesuai dengan tahapan perkembangan anak. 

Tahapan-tahapan tersebut adalah: 

1) Menyiapkan materi perkembangan kognitif dan materi literasi sebagai 

bahan pengetahuan guru.  

2) Menyiapkan foto kegiatan untuk melengkapi materi kegiatan literasi 

numerasi dan prinsip meningkatkan literasi numerasi . 
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3) Menyiapkan tema pembelajaran tematik yang disesuaikan dengan 

kurikulum setempat.  

4) Menyusun pemetaan indikator yang diperlukan dalam pengembangan 

modul kognitif usia 5-6 tahun serta capaian kebutuhan literasi numerasi 

anak usia dini. 

5) Membuat cerita tematik, menetapkan teks sesuai perkembangan anak 

dan gambar yang menarik sesuai dengan karakter anak. 

6) Menyusun ragam kegiatan inspiratif, menetapkan gambar aktifitas 

perkembangan kognitif atau literasi numerasi.. 

7) Menyusun petunjuk penggunaan modul 

8) Membuat cover modul  . 

9) Melengkapi Modul dengan kata pengantar, daftar isi, daftar referensi 

buku atau artikel. 

10) Menentukan tampilan pemilihan bentuk huruf dan ukurannya 

11) Tahapan terahir adalah mencetak buku modul. 

d. Tahap 4 : validasi desain, kegiatan validasi digunakan untuk mengetahui 

kelemahan dan kelebihan produk yang telah dikembangkan. Pada 

tahapan ini  rancangan desain akan divalidasi oleh ahli media dan ahli 

materi yang kompeten dibidangnya, teman sejawat dan guru PAUD. Ahli 

media akan menilai desain produk modul kognitif berbasis tematik, 

sedangkan ahli materi dan guru sebagai praktisi yang akan menilai 

kesesuaian media dengan tujuan pembelajaran yang terkait dengan 

pembelajaran anak usia dini. Sementara teman sejawat akan menilai 
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produk yang dikembangkan untuk anak usia dini. Penilaian ini dilakukan 

melalui instrument yang sudah disiapkan dan kolom catatan dari masing 

masing penilai, yang selanjutnya akan dijadikan sebagai bahan revisi dan 

penyempurnaan produk.  

e. Tahap 5: revisi  desain, pada tahapan ini produk modul   direvisi sesuai 

catatan,kelemahan dan  hasil validasi  dari para validator.  

f. Tahap 6: ujicoba produk, ujicoba produk merupakan uji  produk modul 

kognitif berbasis tematik yang sudah divalidasi dan direvisi dengan 

pengguna produk. Pengguna produk  yang akan  uji coba diwakili oleh 

empat anak usia dini kelompok usia 5-6 tahun dan dua guru pendamping. 

Uji coba dimaksudkan untuk mengamati apakah penggunaan produk 

modul  kognitif berbasis tematik mampu meningkatkan literasi numerasi 

anak serta mengetahui kelemahan, kekurangan dan kesulitan modul 

tersebut. 

Pada kesempatan ini guru juga  diminta untuk menilai produk yang 

dikembangkan. Apabila penggunaan produk mampu meningkatkan 

literasi numerasi dan dinyatakan baik, maka akan dilanjutkan dengan uji 

coba pemakaian untuk menguji  kelayakan dan efektifitas produk yang 

dihasilkan. 

g. Tahap 7: revisi produk, pada tahap ini  dilakukan revisi produk 

berdasarkan kelemahan yang ditemuhan dalam uji coba produk, yang 

selanjunya akan dijadikan sebagai produk final dan dikembangkan oleh 

penulis. 
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h. Tahap 8: Ujicoba pemakaian, tahap delapan merupakan langkah lanjutan 

dari penyempurnaan produk modul. Produk modul akan diujikan atau 

diterapkan secara nyata dalam skala yang lebih besar lagi. Dalam tahap 

ini akan mungkin ditemukan beberapa kendala atau kekurangan yang 

dapat dijadikan sebagai acuan revisi lanjut. 

i. Revisi Produk, tahap sembilan ini merupakan penyempurnaan produk 

berdasarkan saran pengguna produk dalam skala yang lebih besar. 

Apabila ada saran maka produk akan disempurnakan, jika tidak maka 

produk dinyatakan selesai. 

j. Desiminasi, tahapan sepuluh merupakan tahapan terakhir. Produk yang 

sudah direvisi diproduksi dalam jumlah yang lebih besar dan 

dimanfaatkan langsung oleh lembaga pendidikan anak usia dini, 

khususnya di TK Darusslam Plus. 

3. Subyek dan Obyek Penelitian 

Subyek penelitian ini adalah ahli media dengan kriteria pakar media 

pembelajaran yaitu Bapak Sigit Purnama, ahli materi dengan kriteria pakar 

dan konsultan tumbuh kembang anak yaitu Ibu Hibana, teman sejawat dengan 

kriteria guru PAUD, pemilik lembaga PAUD, dosen, ilustrator yaitu Siti 

Nurhayati dan Fidya Ismiulya, Hestiningrum guru TK ABA Sambisari,  tiga 

guru TK Darussalam Plus yaitu Yuli Susanti, Maaisunah, Bintan, Sumaryanti 

dan Maryuniyatun, Kepala Sekolah yaitu Richanah dan 12 siswa kelompok 

B5 TK Darussalam Plus Tempelsari Maguwoharjo, yaitu Fey, Keisha, Alya, 

Shaqiya, Aura, Keinan, Feyza, Excel, Arshaq, Rezy, Azka dan Umar. 
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Obyek penelitian ini adalah pentingnya pengembangan modul kognitif 

berbasis tematik, prosedur pengembangan modul kognitif berbasis tematik  

dan kualitas modul kognitif berbasis tematik dalam meningkatkan literasi 

umerasi anak usia dini di TK Darussalam Plus Tempelsari Maguwoharjo 

Depok Sleman. 

4. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari hasil penilaian dari ahli 

materi, ahli media, teman sejawat dan responden guru. Kelayakan modul 

kognitif berbasis tematik yang dikembangkan, diperoleh dari hasil penilaian 

ahli materi, ahli media, teman sejawat dan responden guru.  

5. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data  kuantitatif 

dan kualitatif. Data kuantitatif didapat dari penilaian responden pada lembar 

penilaian dan diubah menjadi kuantitatif berupa skala likert dengan kategori 

: sangat kurang = 1, kurang baik/kurang benar/kurang sesuai/kurang jelas = 

2, cukup = 3, baik/benar = 4 dan sangat baik/sangat benar/sangat 

sesuai/sangat jelas = 5. Data tersebut digunakan untuk mengetahui kualitas 

atau kelayakan produk yang dihasilkan. Data kualitatif didapat dari saran  ahli 

media, ahli materi, teman sejawat dan responden guru  yang dijadikan sebagai 

bahan revisi agar modul yang dikembangkan menjadi lebih baik. 

6. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 
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a. Observasi 

 Observasi dilakukan untuk mengamati keadaan lokasi penelitian 

dan kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung. 

b. Angket 

         Pengumpulan data dengan angket digunakan untuk mendata 

penilaian media dari ahli media, angket penilaian media dari ahli materi, 

angket penilaian produk dari teman sejawat dan angket penilaian respon 

guru terhadap produk. 

c. Wawancara 

Wawancara yaitu suatu cara yang digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data oleh penulis dalam melakukan studi pendahuluan. 

Wawancara dilakukan sebelum pembuatan modul untuk memperoleh 

informasi mengenai permasalahan yang terjadi pada modul kognitif yang 

telah tersedia dan pengenalan literasi numerasi di sekolah yang sudah 

berlangsung. Wawancara dilakukan kepada guru dan Kepala Sekolah yaitu 

Yuli Susanti, Maryuniyatun dan Richanah. 

d. Dokumentasi 

Dokumentasi  ditujukkan untuk memperoleh data langsung dari 

tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan peraturan, 

laporan kegiatan, foto-foto, dan data yang relevan penelitian. Dokumentasi 

dalam penelitian ini berupa foto-foto pembelajaran selama semester 1 

tahun 2021/2022, RPPH, RPPM, program semester dan bahan ajar 

kognitif. 
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7. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data ini yaitu: 

a. Lembar validasi, lembar validasi digunakan untuk mengetahui valid atau 

tidaknya modul dan instrumen penilaian. Lembar validasi pada penelitian 

ini yaitu lembar validasi modul, lembar validasi modul kognitif masing-

masing aspek dikembangkan menjadi beberapa pernyataan. 

b. Lembar Kuisioner (angket), lembar angket digunakan untuk mengetahui 

respon guru terhadap modul kognitif. Angket diberikan setelah proses 

pembelajaran berlangsung. 

8. Teknik Analisis Data 

Analisis data pada penelitian ini adalah : 

a. Teknik analisis data kualitatif, data kualitatif diperoleh dari deskripsi 

saran, komentar, respon dan kritik yang berkaitan dengan modul kognitif 

berbasis tematik yang dikembangkan. Data tersebut digunakan sebagai 

pertimbangan revisi dari produk yang dibuat. 

b. Teknik analisis data kuantitatif, teknik analisis data kuantitatif digunakan 

untuk menguji kualitas modul kognitif berbasis tematik. Adapun 

langkah-langkah analisis data kuantitatif yang akan digunakan dalam 

penelitian ini meliputi: 

1) Hasil penilaian dari ahli media, ahli materi, teman sejawat dan guru 

yang berbentuk huruf diubah ke dalam bentuk angka dengan 

ketentuan sebagai berikut:  
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Tabel 3. Aturan pemberian skor untuk validator, teman sejawat dan guru 

Keterangan Skor 

Sangat Kurang 1 

Kurang Baik/Kurang Sesuai 2 

Cukup 3 

Baik/Sesuai 4 

Sangat baik/Sangat Sesuai 5 

 

2) Skor tersebut kemudian diolah dengan menggunakan rumus berikut: 

Skor 
X 100% 

Skor Total 

Hasil perhitungan persentase diidentifikasikan dengan ketentuan 

penilaian kualitas produk seperti di bawah ini70: 

Tabel 4. Skala Persentase Kualitas Produk 

No. Interval Kualifikasi 

1. 81% - 100% Sangat Baik 

2. 61% - 80% Baik 

3. 41% - 60% Cukup 

4. 21% - 40% Kurang 

5. 0%   - 20% Sangat Kurang 

 

Berdasarkan tabel   di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut:  

a) Apabila media diuji kelayakan tersebut mencapai tingkat persentase 

81% - 100%, modul tersebut tergolong kualifikasi sangat baik.  

b) Apabila media diuji kelayakan tersebut mencapai tingkat persentase 

61% - 80%, modul tersebut tergolong kualifikasi baik.  

c) Apabila media diuji kelayakan tersebut mencapai tingkat persentase 

41% - 60%, modul tersebut tergolong kualifikasi cukup.  

d) Apabila media diuji kelayakan tersebut mencapai tingkat persentase 

21% - 40%, modul tersebut tergolong kualifikasi kurang. 

 
70 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010). 
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e) Apabila media diuji kelayakan tersebut mencapai tingkat persentase 

0% - 21%, modul tersebut tergolong kualifikasi sangat kurang. 

G. Asumsi Pengembangan 

Penelitian Pengembangan modul kognitif berbasis tematik dalam 

meningkatkan literasi numerasi anak dengan panduan panduan  pembelajaran yang 

dilampirkan akan memungkinkan dapat menjadi media pembelajaran yang inovatif, 

sesuai dengan karakter kurikulum lembaga, bisa menjadi media pendampingan 

orang tua di rumah, menjadi sumber referensi pengelola dan guru PAUD serta  

meningkatkan keterampilan literasi numerasi anak, guru dan keluarga.  
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dipaparkan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Modul kognitif berbasis tematik penting untuk dikembangkan dalam 

meningkatkan literasi numerasi anak usia dini dalam rangka untuk 

menyesuaikan karakter kurikulum lembaga, memaksimalkan capaian 

perkembangan kognitif anak, meningkatkan profesionalisme guru, memenuhi 

kebutuhan anak dan meningkatkan media literasi numerasi. 

2. Pengembangan modul kognitif berbasis tematik ini menggunakan prosedur 

pengembangan Borg and Gall hanya dilakukan sampai tahap revisi desain 

produk. Tahap  potensi dan masalah dilakukan analisis kebutuhan perlunya 

pengembangan modul kognitif berbasis tematik. Tahap pengumpulan data 

dilakukan identifikasi kebutuhan peserta didik dan pengumpulan data pembuatan 

modul. Tahap desain produk, penulis mendesain dan merancang modul. 

Selanjutnya pada tahap validasi desain penulis melakukan validasi dari ahli 

media, ahli materi, rekan sejawat. Selanjutnya penulis melakukan revisi pada 

tahap revisi desain. Tahap berikutnya adalah ujicoba awal setelah itu direvisi 

kembali pada tahap revisi produk dan tahap berikutnya adalah ujicoba produk 

dan pemakaian dalam kelompok besar. Tahap terakhir adalah revisi desain 

setelah pemakaian dalam kelompok lebih besar. 
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3. Modul  kognitif berbasis tematik dinyatakan memiliki kualitas produk yang 

layak digunakan setelah dilakukan validasi oleh ahli media dengan persentase 

90,4%, oleh ahli materi dengan persentase 90,47%, oleh teman sejawat dengan 

persentase 93,3% dan 90,47% dan guru sebesar 78,75% dan 81,25%.  

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan secara keseluruhan  bahwa 

kualitas modul kognitif berbasis tematik dengan rata rata persentase 87,44% 

dengan sebutan sangat baik. Kelayakan selanjutnya dibuktikan dengan 

peningkatan hasil ujicoba sebelum menggunakan modul capaian literasi 

numerasi anak 58% dan menunjukkan peningkatan menjadi 86,49%.Kelayakan 

juga dikuatkan dengan beberapa komentar positif dari validator dan guru. 

B. Saran 

1. Modul ini dapat menjadi alternatif dalam meningkatkan ragam kegiatan main 

aspek kognitif dan literasi numerasi anak usia dini.  

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

efektifitas modul dan melibatkan lembaga sekolah lainnya. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan melengkapi materi sub tema lainnya, agar 

semakin sempurna menjadi program semester I, II dan pengembangan modul 

untuk kelompok A. 

4. Pengembangan modul diharapkan bisa menjadi motivasi pengembangan 

aspek perkembangan dan kecakapan literasi lainnya 

5. Pemanfaataan modul diharapkan dapat digunakan semaksimal mungkin oleh 

para guru agar capaian perkembangan anak optimal. 
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6. Sekolah diharapkan memberikan support kepada para guru untuk berkarya, 

berinovasi dalam menciptakan ragam kegiatan main anak dan meningkatkan 

media peningkatan kecakapan literasi numerasi anak. 

C. Kata Penutup 

Puji syukur atas kehadirat Allah swt. yang telah memberikan rahmat dan 

hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis ini yang berjudul 

“Pengembangan Modul Kognitif Berbasis Tematik dalam Meningkatkan 

Literasi Numerasi Anak Usia Dini”. Sholawat serta salam semoga tetap 

terlimpahkan kepada baginda Nabi Muhammad saw., semoga kelak mendaptkan 

syafa’atnya. Aamiin.  

Penulis telah mengupayakan yang terbaik dalam penyusunan tesis ini, 

namun penulis menyadari bahwa penulisan tesis ini jauh dari kata sempurna. 

Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari 

berbagai pihak sehingga penulisan tesis ini dapat menjadi lebih baik.  

Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

memberikan dukungan sehingga tesis ini dapat terselesaikan. Penulis berharap 

semoga tesis ini dapat bermanfaat bagi pengembangan keilmuan Pendidikan 

Islam Anak Usia Dini selanjutnya. Akhirnya hanya kepada Allah swt., penulis 

memohon petunjuk, taufiq dan hidayah. Semoga penulisan tesis ini mendapat 

ridha dari Allah swt. dan memberikan manfaat bagi penulis khususnya dan bagi 

siapapun yang membacanya. Aamiin… 
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